BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Tujuan dari riset ini adalah untuk mengetahui apakah pengakuan pendapatan
dan beban pada Lisha laundry sudah sesuai dengan Pedoman Akuntansi Lisha
laundry. Penyusunan laporan keuangan pada Lisha /aundry masih kurang baik.
Selama ini laundry hanyak mengandalkan catatan pendapatan dari penjualan dan
oengeluaran kas. Hal ini dikarenakan tidak adanya tenaga kerja yang berkompeten
di bindang keuangan. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
dan Menengah (SAK EMKM) pada Lisha laundry belum diterapkan dalam
penyusunan keuangannya sehingga informasi yang diperoleh dari catatan yang
dibuat belum sepenuhnya mendukung serta bermanfaat dalam pengambilan
keputusan yang lebih menyeluruh dari kegiatan operasional UMKM itu sendiri.

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan, UMKM Lisha laundry
memperoleh laba bersih sebesar Rp 27.295.283 selama tahun 2022 dan modal Ibu
Lisha selama tahun 2022 bertambah yang awalnya Rp 40.000.000 Menjadi Rp
67.295.283, dan pada juni 2023 laba bersih Lisha /laundry Rp 20.774.735, modal
bertambah menjadi Rp 88.070.018.
1.2 Saran

Setelah disimpulkan hasil peneliti oleh peneliti, maka terdapat beberapa saran
dari peneliti yang dapat dijadikan sebagai masukan maupun perimbangan

kedepannya yakni:
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1.  Bagi Pemilik UMKM Lisha laundry

Pada penelitian ini, diharapkan Lisha laundry tetap mengimpelemtasikan
pengakuan pendapatan dan beban sesuai dengan SAK EMKM serta lebih teliti
dalam mencatat setiap pengeluaran sehingga dapat memudahkan pemilik dalam
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM dan tetap memperbarui
informasi tentang cara pengakuan pendapatan dan beban kedepannya sehingga
pemilik dapat mengetahui labar rugi pertahunnya dan dapat mengetahui kenerja dan
posisi keuangan dengan lebih akurat schingga dapat dijadikan dasar atau acuan
untuk pengambilan keputusan kedepannya.
2. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan proses penelitian, penelitian telah dilaksanakan
semaksimal mungkin sesuai dengan prosedur yang ada, namun masih ada beberapa
yaitu kesulitan pada proses pengumpulan data karena ada beberapa data yang
dibutuhkan tidak tersedia atau tidak dicatat oleh pengurus Lisha /aundry. Kurang
maksimalnya pencatatan laporan keuangan di Lisha laundry dan keterbatasan
waktu serta kesibukan pemilik Lisha /aundry. Peneliti sulit mengatur jadwal
bertemu dengan pemilik Lisha /aundry. Penelitian hanya dilakukan di salah satu
UMKM saja, sehingga mungkin masih banyak UMKM yang perlu dianalisis yang
belum memahami bahkan belum tau tentang SAK EMKM
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini, hanya terdapat satu objek UMKM yang diteliti. Penelitian
selanjutnya dimaksudkan untuk meneliti penerapan SAK EMKM dalam

penyusunan laporan keuangan diharapkan dapat melakukan beberapa UMKM
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lainnya. Sehingga penerapan pengetahuan mengenai SAK EMKM pada UMKM
menjadi lebih luas, lebih baik, dan lebih berkembang lagi. Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat melakukan wawancara dengan sumber yang lebih kompeten
dibidangnya. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mencari lebih banyak lagi
referensi dan sumber yang jelas agar mempermudah proses penelitian dan

menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik lagi



